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Abstrak 

Edukasi melalui media video animasi dapat menjadi metode yang menarik dan mudah 

dipahami untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam mencuci tangan.. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas media edukasi video dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa mengenai cuci tangan pakai sabun di 

SDN 1 Ronga-Ronga. Penelitian ini lakukan pada 21-26 agustus menggunakan desain one 

group pretest-posttest dengan total sampel 71 siswa kelas IV dan V yang diambil 

menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan (15 

item), sikap (15 item skala Likert), dan perilaku (15 item). Intervensi berupa pemutaran dua 

video edukasi berdurasi 3 menit tentang pentingnya cuci tangan pakai sabun dan langkah-

langkahnya. Analisis Analisis data menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pengetahuan (7,58 menjadi 9,45), sikap 

(37,79 menjadi 47,04), dan perilaku (20,54 menjadi 25,39) setelah intervensi. Uji statistik 

menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara pretest dan posttest pada ketiga variabel (p 

< 0,05).  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media edukasi video efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa mengenai cuci tangan pakai sabun. 

Kata kunci : media edukasi video, cuci tangan pakai sabun, pengetahuan, sikap, perilaku 

 

Abstract 

Education through the medium of video animation can be an interesting method and easy to 

understand to improve the knowledge and skills of students in hand washing. This study was 

conducted to determine the effectiveness of media educational videos in improving student 

knowledge, attitudes, and behavior about washing hands with soap at SDN 1 Ronga-Ronga. 
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This research was carried out on 21-26 August 2025 using one group pretest-posttest design 

with total samples of 71 students with grade IV and V were taken using total sampling 

technique. Research instruments in the form of knowledge questionnaires (15 items), attitudes 

(15 items scale Likert), and behavior (15 items). Intervention in the form of playback of two 

educational videos duration 3 minutes about the importance of hand washing with soap and 

steps the steps. Data analysis using paired sample T-test. The study showed an increase in the 

average score of knowledge (7.58 to 9.45), attitude (37.79 to 47.04), and behavior (20.54 to 

25.39) after the intervention. Statistical tests show that there is a significant difference 

between pretest and posttest on all three variables (p < 0.05). Thus, it can be concluded that 

video educational media is effective in increasing knowledge, attitudes, and behavior of 

students regarding hand washing with soap. 
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A. PENDAHULUAN 

 

Menurut Kementrian Kesehatan RI (2023) Di Indonesia hanya 51,1% penduduknya 

mencuci tangan dengan benar menggunakan sabun dan air mengalir maupun 

menggunakan hand sanitizer pada saat sebelum menyiapkan makanan, setiap kali 

tangan kotor. Adapun secara karakteristik kelompok umur 10-14 tahun persentase 

perilaku benar dalam cara cuci tangan masih rendah yaitu 46,0%, umur 15-19 tahun 

48,4%, umur 20-24 tahun 50,9% sedangkan umur 25-29 tahun 50,9% (Kemenkes RI, 

2023).  

Menurut hasil Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 provinsi Aceh penduduk yang 

berperilaku mencuci tangan dengan benar persentasenya 36%, Provinsi Sumatera Utara 

37,2% DKI Jakarta 48,0%, Maluku 28,6% Papua Pegunungan 22,9% dan Provinsi 

terendah yaitu Provinsi Papua Selatan 20,9% (Kemenkes RI, 2023). Sedangkan Untuk 

Kabupaten Bener meriah Dalam Profil Kesehatan Kabupaten Bener Meriah (2022) 

0,5% warganya yang mencuci tangan pakai sabun (Dinkes Bener Meriah, 2022). 

Kemenkes (2023) juga menegaskan bahwa pentingnya menyebarluaskan cara 

menjaga kebersihan tangan dengan cara mencuci tangan yang sederhana, mudah, murah 

dan bermanfaat. Memberikan penyuluhan pendidikan kesehatan bagi anak yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan mempengaruhi perilaku anak mencuci 

tangan dengan benar tentang prinsip dasar hidup sehat, menimbulkan sikap dan perilaku 

hidup sehat, dan membentuk kebiasaan hidup sehat.  

Pada usia anak-anak untuk menyampaikan pesan membutuhkan media yang tepat 

karena anak suka berimajinasi. Melalui penggunaan gambar, animasi, dan demonstrasi 

langkah demi langkah, video ini mampu mengkomunikasikan informasi yang mungkin 

sulit disampaikan melalui metode penyuluhan konvensional seperti ceramah atau brosur 

(Rahayuni & Rusminingsih, 2021). 

Hasil penelitian Herwanti (2023), menunjukan kemampuan cuci tangan responden 

sebelum pendidikan video animasi adalah 1,97%, tetapi meningkat menjadi 5,21% 

setelah pendidikan video animasi cuci tangan pakai sabun (CTPS), dengan peningkatan 

kemampuan cuci tangan pakai sabun sebesar 3,24 dan nilai p statistik 0,000. Ini 

menunjukkan bahwa pemberian pendidikan promosi kesehatan dengan video animasi 

berdampak signifikan pada kemampuan cuci tangan siswa TK Hidayatullah (Herwanti, 

2023).  



Berdasarkan survei awal yang dilakukan di SD Negeri 1 Ronga-Ronga, dengan 

melakukan wawancara seputar mencuci tangan terhadap 10 siswa kelas IV dan V 

didapatkan hasil siswa tersebut kurang memahami tentang cara mencuci tangan dengan 

baik dan benar. Selain itu berdasarkan hasil observasi ditemukan beberapa anak yang 

makan jajanan tanpa mencuci tangan terlebih dahulu. Oleh karena itu, peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Efektifitas Menggunakan Media Edukasi 

Video Dalam Meningkatkan Pengetahuan Dan Sikap Mencuci Tangan Pakai Sabun. 

 

B. METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Pre-

experiment, dengan rancangan penelitian yang digunakan yaitu One Group Pretest-

Postest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV dan V yang terdiri 

dari empat kelas, yaitu kelas IV A 16 siswa, IV B 15 siswa, V A 20 siswa dan V B 20 

siswa. Sehingga total populasi 71 siswa. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi data primer yang di kumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Data 

sekunder pada penelitian ini meliputi gambaran umum SD Negeri 1 Ronga-Ronga dan 

jumlah siswa yang diperoleh dari data sekolah TA.2024/2025. Setelah dilakukan 

pengumpulan data melalui alat bantu kuesioner, maka selanjutnya data tersebut 

dilakukan pengolahan data melalui editing, coding, tabulating, entry dan cleaning. Data 

yang diperoleh dianalisis secara univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi setiap 

variabel dan bivariat menggunakan uji statistik Paired Samples Test dengan nilai 

signifikansi (p) = 0,05. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian terhadap 71 responden yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui efektivitas media edukasi video dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, 

dan perilaku siswa tentang cuci tangan pakai sabun di SD Negeri 1 Ronga-Ronga maka 

diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.4 distribusi frekuensi hasil Pengetahuan tentang Cuci Tangan Pakai Sabun 

Sebelum dan Sesudah Pemberian Media Edukasi Video  

di SDN 1 Ronga-Ronga Tahun 2025 

Kategori  Nilai Pretest  Nilai Postest 

 F   %  F % 

Kurang 18 25,4 3 4,2 

Cukup  47 66,2 31 43,7 

Baik 4 5,6 31 43,7 

Sangat Baik 2 2,8 6 7,5 
(Sumber:Data Primer Diolah Tahun 2025 

Berdasarkan tabel tersebut terlihat adanya perubahan yang cukup signifikan pada 

tingkat pengetahuan siswa. Nilai Sebelum intervensi (pretest) yang paling besar terdapat 

pada kategori Cukup yang mengalami penurunan dari 66,2% (47 siswa) menjadi 43,7% 

(31 siswa). Sementara itu, kategori Baik meningkat dari 5,6% (4 siswa) menjadi 43,7% 

(31 siswa).  

 



Tabel 4.5 distribusi frekuensi hasil Sikap tentang Cuci Tangan Pakai Sabun 

Sebelum dan Sesudah Pemberian Media Edukasi Video  

di SDN 1 Ronga-Ronga Tahun 2025 

 

Kategori  Nilai Pretest  Nilai Postest 

 F   %  F   %  

kurang/negatif  23 32,4 2 2,8 

netral/cukup  28 39,4 23 32,4 

baik/positif  20 28,2 46 64,8 
(Sumber:Data Primer Diolah Tahun 2025) 

 Berdasarkan tabel tersebut, terlihat adanya peningkatan sikap positif siswa secara 

signifikan. Nilai Sebelum intervensi (pretest) yang paling besar terdapat pada kategori 

netral/cukup yang menurun dari 39,4% (28 siswa) menjadi 32,4% (23 siswa) setelah 

intervensi. Sebaliknya, kategori baik/positif mengalami peningkatan tajam dari 28,2% 

(20 siswa) menjadi 64,8% (46 siswa) pasca intervensi. 

Tabel 4.6 distribusi frekuensi hasil Perilaku tentang Cuci Tangan Pakai  

Sabun Sebelum dan Sesudah Pemberian Media Edukasi Video  

di SDN 1 Ronga-Ronga Tahun 2025 

 

Kategori  Nilai Pretest  Nilai Postest 

 F   %  F % 

Kurang  30 42,3 13 18,3 

Baik 41 57,7 58 81,7 
(Sumber:Data Primer Diolah Tahun 2025) 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat adanya perbaikan perilaku siswa ke arah yang 

lebih baik. Nilai Sebelum intervensi (pretest) yang paling besar terdapat pada kategori 

kategori baik meningkat dari 57,7% (41 siswa) menjadi 81,7% (58 siswa) pada posttest. 

Sementara itu untuk hasil analisis bivariate yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara pengetahuan tentang cuci tangan pakai sabun sebelum dan sesudah 

diberikan media edukasi video di SDN 1 Ronga-Ronga sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Uji Sampel Berpasangan Pengetahuan cuci tangan pakai sabun  

pada Media Edukasi Video Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 

Paired Samples Test 

Variabel Intervesi Mean △Std p-value 

Pengetahuan cuci tangan 

pakai 

Pretest dan posttes 
-1,873 2,151 .001 

(Sumber:Data Primer Diolah Tahun 2025) 

Hasil uji Paired Samples Test pada variabel pengetahuan menunjukkan nilai mean 

difference = -1,873, artinya terdapat peningkatan skor pengetahuan siswa setelah 

diberikan intervensi berupa media edukasi video. Nilai Std. Deviation = 2,151 dengan 



derajat kebebasan (df) = 70 dan nilai signifikansi p < 0,001. Karena nilai p lebih kecil 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

skor pretest dan posttest pada variabel pengetahuan. 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai efektivitas menggunakan 

media edukasi video dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku siswa 

tentang cuci tangan pakai sabun di SD Negeri 1 Ronga-Ronga Tahun 2025, Maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengetahuan siswa meningkat secara signifikan setelah diberikan media 

edukasi video, dengan nilai p-value = 0,000 (< 0,05) berdasarkan uji Paired 

Sample Test. Sebelum intervensi, sebagian besar siswa berada pada kategori 

“cukup” (66,2%), sedangkan setelah intervensi meningkat menjadi kategori 

“baik” (43,7%) dan “sangat baik” (7,5%). 

2. Sikap siswa terhadap cuci tangan pakai sabun juga meningkat signifikan 

dengan nilai p-value = 0,000 (< 0,05). Sebelum intervensi, siswa dengan sikap 

“baik/positif” sebesar 28,2%, dan meningkat menjadi 64,8% setelah intervensi. 

3. Perilaku siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah diberikan 

intervensi video, dengan nilai p-value = 0,000 (< 0,05). Kategori perilaku 

“baik” meningkat dari 57,7% menjadi 81,7% setelah intervensi. 

4. Secara keseluruhan, hasil uji menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

bermakna antara nilai pretest dan posttest, sehingga media edukasi video 

dinyatakan efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa 

tentang cuci tangan pakai sabun. 
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